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ABSTRAK 

 

Khoiriyah Ulfi, 622021026. PENGARUH KEGIATAN KEAGAMAAN 

TERHADAP PENINGKATAN AKHLAK DAN IBADAH SISWA (STUDI 

KASUS KELAS XI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG). Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing: (I) Dr. Ani Aryati, S.Ag., M.Pd.I, (II) Helyadi, S.H., M.H 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kegiatan keagamaan 

terhadap peningkatan akhlak dan ibadah siswa di SMK Muhammadiyah 1 

Palembang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pembentukan 

karakter dan akhlak mulia dalam dunia pendidikan, khususnya di lingkungan 

sekolah kejuruan yang tidak hanya fokus pada kompetensi akademik, tetapi juga 

spiritual. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

teknik analisis data menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup teori pembiasaan dan teori pendidikan karakter 

sebagai landasan dalam memahami pembentukan akhlak dan kebiasaan ibadah 

siswa. 

Hasil penelitian secara empiris menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan akhlak siswa, 

ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 15,451 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,005, 

serta nilai original sample sebesar 0,705 yang menunjukkan hubungan positif. 

Artinya, semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan, maka 

semakin baik pula akhlaknya. 

Selain itu, kegiatan keagamaan juga berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kualitas ibadah siswa dengan nilai t-statistic sebesar 7,833 > 1,96, p-

value 0,000 < 0,005, dan original sample sebesar 0,555. Secara keseluruhan, nilai 

regression F sebesar 35,610 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,005 menunjukkan bahwa 

keterlibatan dalam kegiatan keagamaan secara signifikan meningkatkan akhlak dan 

ibadah siswa. Dengan demikian, pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah 

merupakan strategi efektif dalam pembentukan karakter religius siswa. 

 

Kata kunci: kegiatan keagamaan, akhlak dan ibadah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya Negara Republik Indonesia menjamin kebebasan 

beragama setiap orang dan hak setiap orang untuk beribadah sesuai dengan 

agama.  Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 176 KUHP: “Barang siapa dengan 

sengaja mengganggu pertemuan keagamaan yang bersifat umum dan diizinkan, 

atau upacara keagamaan yang diizinkan atau upacara penguburan jenazah, 

dengan menimbulkan kekacauan atau suara gaduh, diancam dengan pidana 

penjara paling lama satu bulan dua minggu atau pidana denda paling banyak 

seribu delapan ratus rupiah.” 1Jadi pada dasarnya negara menjamin kebebasan 

semua orang untuk beribadah menurut agamanya masing-masing. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang merumuskan tujuan pendidikan 

nasional yaitu mencerminkan gambaran umum sosok manusia Indonesia yang 

diharapkan dan harus dihasilkan melalui penyelenggaraan setiap program 

pendidikan2. Sehingga rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar 

dalam pengembangan nilai-nilai budaya karakter bangsa di sekolah yang 

 
1 Jerat Hukum Bagi Pihak yang Menghalangi Kegiatan Agama, diakses melalui 

https://mh.uma.ac.id/jerat-hukum-bagi-pihak-yang-menghalangi-kegiatan-agama/ (diakses pada 21 

Desember 2024) 

2 ‘UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 

TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL’, 1, 2003,hlm. 1–42. 

https://mh.uma.ac.id/jerat-hukum-bagi-pihak-yang-menghalangi-kegiatan-agama/
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berlandaskan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dan kebudayaan 

bangsa Indonesia. 

Pendidikan karakter menjadi isu yang sangat hangat diperbincangkan 

mulai dari diberlakukannya pendidikan secara nasional di semua jenjang 

pendidikan yang diawali dari tingkat sekolah dasar. Pendidikan karakter 

menjadi sesuatu yang sangat penting untuk membentuk generasi yang 

berkualitas. pendidikan karakter bertujuan meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia 

peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.3 

Karakter religius merupakan karakter pertama dan utama yang harus 

ditanamkan kepada anak, sehingga menjadi dasar ajaran agama dalam 

kehidupan individu, masyarakat dan bangsa. Karakter religius tidak hanya 

terkait dengan hubungan budaya saja, tetapi juga menyangkut hubungan antar 

sesama manusia dan lingkungan. Pendidikan karakter di sekolah memiliki 

peranan penting dalam menanamkan karakter peserta didik. Upaya dalam 

menumbuhkan pendidikan karakter tersebut diimplementasikan melalui 

pembiasaan kegiatan keagamaan4 

 
3 Atika, Surya, Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Religius, cinta tanah air, dan disiplin), 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, Vol.3 No.3 (September 2014) hlm 747 

4 Nurbaiti, R. dkk. (2020). Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Aktivitas 

Keagamaan. ElBidayah: Journal of Islamic Elementary 
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Al-Quran dan Hadits menekankan pentingnya memiliki akhlak yang 

baik sebagai cerminan iman dan ketakwaan seseorang kepada Allah, Seperti 

pada ayat Al-Qur’an dibawah ini: 

ٰٓايَُّهَا ك مْ  اِنَّا النَّاس   ي  نْ   خَلَقْن  ى   ذكََر   م ِ ا نْث  ك مْ  وَّ قَبَاۤىِٕلَ   ش ع وْبًا وَجَعَلْن  اِنَّ  لِتعََارَف وْا   وَّ  

ىك مْ   اٰللِّ   عِنْدَ  اكَْرَمَك مْ  ۝١  خَبِيْر    عَلِيْم    اٰللَّ  اِنَّ  اتَْق    

Yang artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti. 

(QS. Al-Hujurat: 13)5 

Rasulullah SAW sendiri adalah teladan utama dalam berakhlak mulia, 

dan umat Islam diperintahkan untuk mencontoh perilakunya dalam kehidupan 

sehari-hari yang terdapat dalam hadits berikut: 

،  عَنْ : الْت ِيَّاحِ  أبَ و  قَالَ  عَلَيْهِ  اللَّّ    صَلَّى اللَِّّ   رَس ول   كَانَ :  عَنْه   اللَّّ    رَضِيَ  أنََس   

ل قًا  النَّاسِ  أحَْسَنِ  مِنْ  وَسَلَّمَ  خ   

Yang artinya: “Abut Tayyah telah meriwayatkan dari Anas r.a. hadis berikut: 

Rasulullah Saw. adalah orang yang paling baik akhlaknya.” 

Masalah akhlak di kalangan siswa sering menjadi perhatian di dunia 

pendidikan. Terdapat beberapa kasus umum yang mencerminkan masalah 

akhlak siswa, serta data statistik yang mungkin bisa memberikan gambaran 

umum tentang kondisi akhlak siswa saat ini, ialah: Pertama. Bullying atau 

 
5 Al-Qur’an Online Terjemahan quran.nu.or.id (diakses 13-8-25) 
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perundungan adalah salah satu masalah akhlak serius di kalangan siswa. Bentuk 

bullying dapat berupa verbal, fisik, hingga cyberbullying. Perundungan 

berdampak negatif pada kondisi mental korban dan mempengaruhi suasana 

belajar di sekolah6.  

Banyak kasus bullying yang berakhir pada trauma psikologis, depresi, 

atau bahkan tindakan fatal. Menurut survei Kementerian Pendidikan di 

Indonesia, sekitar 50% siswa di Indonesia mengaku pernah mengalami bullying 

di sekolah. Data ini menunjukkan bahwa perundungan masih menjadi masalah 

serius dalam dunia pendidikan. 

Gambar 1.1 

Kasus Perundungan Pada Satuan Pendidikan  

 

Sumber: Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), 2023 

Dari data tersebut bisa dilihat bahwasannya kasus perundungan Badan 

Pusat Statistik (BPS) juga melakukan uji survei 2022 terhadap angka 

 
6 Jurnal Sains and others, ‘EFEK SOSIAL DAN PSIKOLOGIS PERILAKU 

BULLYING’, 7 (2023), hlm. 69–77. 
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perundungan pada pelajar di Indonesia. Fakta menyedihkan hadir bahwa kasus 

terbanyak berdasarkan jenis kelamin terjadi pada para pelajar laki-laki tetapi 

tidak mengelakkan bahwa pelajar perempuan juga turut menjadi korban. 

Tampak pada data kasus perundungan oleh FSGI bahwa peringkat teratas 

dengan status banyak dilaporkan terjadinya kasus perundungan terjadi pada 

satuan pendidikan pertama dan menengah. SD dan SMP juga tak elak menjadi 

dua satuan pendidikan yang telah mencatatkan kasus hilangnya nyawa dua 

pelajar dengan latar belakang kasus perundungan7, 

Mengatasi masalah akhlak siswa memerlukan pendekatan holistik dari 

keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. Beberapa langkah yang dapat 

dilakukan antara lain: (Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah) Pendidikan 

karakter harus terus ditanamkan sejak dini, baik melalui kurikulum formal 

maupun kegiatan ekstrakurikuler. Contohnya, melalui pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN), serta mata pelajaran agama. (Peran 

Aktif Orang Tua) Orang tua memiliki peran besar dalam membentuk akhlak 

anak. Pengawasan dan pendidikan nilai-nilai moral di rumah sangat penting 

agar anak memiliki dasar etika yang kuat. (Program Anti-Bullying dan 

Konseling) Banyak sekolah sudah mulai menjalankan program anti-bullying, 

termasuk menyediakan layanan konseling untuk membantu siswa yang 

mengalami masalah pribadi atau sosial. (Pemanfaatan Media Sosial secara 

 
7 Andini Rizka Marietha, Indonesia darurat Kasus perundungan, diakses melalui 

https://goodstats.id/article/miris-indonesia-darurat-kasus-perundungan-satuan-pendidikan-di-

bawah-kemdikbudristek-terbanyak-0gcyv (Diakses pada 21 Desember 2024) 

https://goodstats.id/article/miris-indonesia-darurat-kasus-perundungan-satuan-pendidikan-di-bawah-kemdikbudristek-terbanyak-0gcyv
https://goodstats.id/article/miris-indonesia-darurat-kasus-perundungan-satuan-pendidikan-di-bawah-kemdikbudristek-terbanyak-0gcyv
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Positif) Program literasi digital bisa membantu siswa memahami cara 

menggunakan media sosial dengan bijak dan bertanggung jawab, sehingga 

mereka dapat menjauhi konten negatif dan menghormati orang lain di dunia 

maya. 

Ayat A-l-Qur’an yang menunjukan prinsip akhlak yang harus diterapkan 

ialah keadilan, kebijakan dan menjauhi perbuatan buruk terdapat dalam (QS. 

An-Nahl: 90) 

ر    اٰللَّ  اِنَّ  حۡسَانِ   بِالۡعَدۡلِ   يَاۡم  ى ذِى  وَاِيۡتآَٰىِٕ  وَالِۡۡ ى  الۡق رۡب  الۡفَحۡشَآٰءِ  عَنِ  وَيَنۡه   

نۡكَرِ  وۡنَ   لَعَلَّك مۡ  يَعِظ ك مۡ     وَالۡبغَۡىِ   وَالۡم  تذَكََّر   

Yang artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”8 

Akhlak dalam Islam menjadi prioritas dalam meningkatkan kualitas 

manusia, sehingga Rasulullah SAW menyatakan bahwa esensi utama 

kerasulannya adalah menyempurnakan akhlak manusia, sebagaimana yang 

terdapat dalam ayat Al-Qur’an dibawah ini: 

نِ  وَعِبَاد   حْم  اِذاَ هَوْنًا الْۡرَْضِ  عَلىَ  يَمْش وْنَ   الَّذِيْنَ  الرَّ م   وَّ هِل وْنَ  خَاطَبَه  قَال وْا الْج   

مًا ) ٦٣( سَل   

Yang artinya: “Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh 

 
8 Al-Qur’an Online Terjemahan quran.nu.or.id (diakses 13-8-25) 
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menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan, 

“Salam.” (QS. Al-Furqan: 63)9 

Al-Abrasyi dalam Abudin Nata menjelaskan bahwa pendidikan budi 

pekerti atau akhlak merupakan ruh utama dari pendidikan Islam, sehingga 

terbinanya akhlak yang baik merupakan tujuan utama yang harus dicapai 

Pendidikan Islam. Akhlak dapat dikatakan juga sebagai hasil usaha dalam 

mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi 

rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program pendidikan dan 

pembinaan di rancang dengan baik, sistematis dan dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh maka akan menghasilkan anak-anak atau generasi penerus 

yang berakhlak baik.10 

Ibadah merupakan inti dari kehidupan spiritual manusia yang bertujuan 

untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan menjadi wujud ketaatan kepada-

Nya. Dalam semua ajaran agama, ibadah memiliki posisi yang sangat penting 

sebagai sarana untuk membangun hubungan antara manusia dengan Tuhan 

(hablum minallah) dan dengan sesama manusia (hablum minannas). Manusia 

secara fitrah memiliki kebutuhan spiritual untuk mencari makna hidup, 

ketenangan, dan arah kehidupan. Ibadah menjadi sarana utama untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut melalui pendekatan kepada Tuhan. badah memiliki dimensi 

edukatif yang dapat membentuk karakter individu. Melalui ibadah, seseorang 

 
9 Al-Qur’an Online Terjemahan quran.nu.or.id (diakses 13-8-25) 

10 Ani Aryati, Pembinaan Akhlak Bagi Anak Usia Taman Kanak-kanak Melalui Metode 

Pembiasaan Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Vol.2 No.1 
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diajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, ketulusan, dan 

rasa tanggung jawab. Ibadah merupakan wujud komunikasi langsung antara 

manusia dan Tuhan. Melalui ibadah, manusia bisa mengungkapkan rasa syukur, 

memohon ampunan, dan meminta petunjuk dalam menjalani kehidupan. Ibadah 

sebagai sarana pemenuhan spiritual, ketaatan kepada Tuhan, dan pembentukan 

karakter yang mulia. 

Ayat A-l-Qur’an yang menunjukan prinsip akhlak yang harus diterapkan 

ialah keadilan, kebijakan dan menjauhi perbuatan buruk terdapat dalam (QS. 

An-Nahl: 90) 

ر    اٰللَّ  اِنَّ  حۡسَانِ   بِالۡعَدۡلِ   يَاۡم  ى ذِى  وَاِيۡتآَٰىِٕ  وَالِۡۡ ى  الۡق رۡب  الۡفَحۡشَآٰءِ  عَنِ  وَيَنۡه   

نۡكَرِ  وۡنَ   لَعَلَّك مۡ  يَعِظ ك مۡ     وَالۡبغَۡىِ   وَالۡم  تذَكََّر   

Yang artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”11 

Ada beberapa kasus mengenai ibadah siswa yang dapat diuraikan 

berdasarkan beberapa hasil penelitian atau temuan umum di lingkungan 

pendidikan. Banyak siswa yang tidak melaksanakan ibadah wajib seperti salat 

lima waktu secara konsisten. Berdasarkan penelitian oleh lembaga pendidikan 

(misalnya Kemenag atau survei lokal): 40-60% siswa rutin melaksanakan salat 

lima waktu. 30% siswa hanya melaksanakan salat saat ada pengawasan 

(misalnya, di sekolah atau lingkungan tertentu). 10-20% siswa jarang atau tidak 

 
11 Al-Qur’an Online Terjemahan quran.nu.or.id (diakses 13-8-25) 
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melaksanakan salat sama sekali. Banyak siswa yang hanya melakukan ibadah 

wajib tanpa memanfaatkan ibadah sunnah sebagai penguatan spiritual, seperti 

salat Dhuha, puasa sunnah, atau membaca Al-Qur'an. Survei di beberapa 

sekolah menunjukkan: 50% siswa jarang melaksanakan salat Dhuha atau 

membaca Al-Qur'an. 20% siswa konsisten melaksanakan ibadah sunnah seperti 

salat tahajud atau puasa sunnah. 30% siswa melakukannya hanya ketika ada 

dorongan khusus (seperti bulan Ramadan).  

Beberapa siswa kurang antusias mengikuti kegiatan keagamaan di 

sekolah, seperti pengajian, doa bersama, atau pelatihan spiritual. Berdasarkan 

data dari sekolah dengan program keagamaan: 70% siswa mengikuti kegiatan 

seperti pengajian atau salat berjamaah, namun sebagian hanya ikut karena 

kewajiban. 30% siswa aktif dan termotivasi secara mandiri mengikuti kegiatan 

tersebut. Siswa hanya rajin beribadah saat berada di sekolah atau asrama 

(karena diawasi), tetapi tidak melakukannya secara pribadi di rumah. Hal ini 

menunjukkan lemahnya internalisasi nilai ibadah dalam diri siswa. aktor 

lingkungan sangat memengaruhi ibadah siswa: Siswa dari keluarga yang aktif 

beribadah cenderung lebih disiplin dalam ibadah (70-80%). Siswa dari 

lingkungan kurang religius cenderung lebih jarang beribadah (30-40%). 

Solusi untuk Meningkatkan Ibadah Siswa: (Internalisasi Nilai-Nilai 

Ibadah) Memberikan pendidikan agama yang tidak hanya teoritis tetapi juga 

menekankan praktik dan pemaknaan ibadah. (Penguatan Peran Orang Tua dan 

Guru) Orang tua dan guru harus menjadi teladan dalam melaksanakan ibadah. 

Meningkatkan pengawasan, terutama di luar lingkungan sekolah. (Pemanfaatan 
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Teknologi Positif) Menggunakan aplikasi pengingat salat atau platform edukasi 

keagamaan untuk menarik minat siswa. (Kegiatan Keagamaan yang Menarik). 

Ayat A-l-Qur’an yang mengingatkan pentingnya menjalankan ibadah 

wajib, seperti shalat dan zakat, sebagai wujud ketaatan kepada Allah SWT: 

وا وةَ  وَاقَِيْم  ل  ت وا الصَّ وةَ  وَا  ك  ۝٤ الرٰكِعِيْنَ  مَعَ   وَارْكَع وْا  الزَّ  

Yang artinya: “Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang-orang yang rukuk.”12 

Nilai-nilai keagamaan mengajarkan prinsip moral seperti kejujuran, 

tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Dengan 

berkembangnya pengaruh negatif dari media sosial, budaya populer, dan 

lingkungan sosial, pembekalan nilai-nilai agama menjadi kebutuhan untuk 

menjaga  akhlak  generasi  muda. Kegiatan keagamaan berfungsi sebagai sarana 

untuk memperkuat  hubungan spiritual siswa dengan Sang Pencipta, yang dapat  

menjadi sumber  ketenangan batin  dan motivasi hidup. Kegiatan keagamaan, 

seperti shalat berjamaah, shalat dhuha, kultum, tadarus, dan keputrian melatih 

siswa untuk disiplin dalam waktu, hormat kepada guru dan teman sebaya, serta 

konsistensi dalam melakukan kebaikan. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

karakter nasional yang mengutamakan pembentukan peserta didik yang 

berintegritas. Melalui kegiatan keagamaan, siswa dapat dibimbing untuk 

melaksanakan ibadah secara konsisten dan memahami maknanya, sehingga 

nilai-nilai ibadah dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

 
12 Al-Qur’an Online Terjemahan quran.nu.or.id (diakses 13-8-25) 



11 
 

 
 

masyarakat yang beragam, kegiatan keagamaan dapat menjadi media untuk 

menanamkan sikap toleransi dan saling menghargai antar individu yang berbeda 

keyakinan. Kegiatan ini juga dapat mencegah konflik dengan menekankan 

ajaran cinta kasih, persaudaraan, dan perdamaian. 

Teori pembiasaan yang diberikan dengan cara membiasakan perilaku 

atau sikap moral anak secara berulang-ulang dan terus-menerus. Teori 

pembiasaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diterapkan 

melalui tiga aspek utama, yaitu akhlak, ibadah dan aqidah. Peran orang tua 

sesungguhnya menjadi penting bagi pembiasaan anak dalam mengamalkan 

ajaran Islam yang telah diajarkan melalui pembiasaan di sekolah, namun peran 

ini tidak akan bisa maksimal manakala keterlibatan orang tua tidak penuh pada 

perkembangan perilaku dan akhlak anak teori pembiasaan dianggap paling 

efektif dalam menanamkan karakter religius peserta didik. Pendidikan karakter 

melalui kegiatan pembiasaan dapat dilakukan secara rutin dan terjadwal, seperti 

sholat dhuha berjamaah, sholat zuhur berjamaah, kultum, tadarus dan keputrian. 

Adapula pembiasaan yang dilakukan secara spontan seperti membudayakan 5S 

(Salam, Senyum, Sapa, Sopan, Santun), berpakaian bersih, rapi dan menutup 

aurat, berbicara yang baik, membuangsampah pada tempatnya, tertib 

mengantri, dan mengatasi perbedaan pendapat.13 

 
13 Hasan Basri, Andewi Suhartini, and Siti Nurhikmah, ‘Pembentukan Karakter Religius Peserta 

Didik Melalui Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Di MA Miftahul Ulum Kabupaten Purwakarta’, 

Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 12.2 (2023). 
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Teori pembiasaan diterapkan pendidik dengan tujuan untuk 

membiasakan siswa melakukan hal-hal yang baik dengan sifat-sifat terpuji, 

sehingga kegiatan yang dilakukan dapat terekam secara positif. Pembiasaan 

merupakan hal yang sangat penting, sebab seseorang akan berbuat dan 

berperilaku berdasarkan kebiasaannya. Tanpa pembiasaan, hidup seseorang 

akan berjalan lambat, karena harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan 

dilakukannya14 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas, 

maka masalah yang muncul adalah: 

1. Bagaimana kegiatan keagamaan mempengaruhi akhlak dan ibadah siswa? 

2. Apakah kegiatan keagamaan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

akhlak dan ibadah? 

3. Faktor apa saja yang paling dominan mempengaruhi akhlak dan ibadah? 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti, 

maka masalah yang akan diteliti sebatas pada “Pengaruh Kegiatan Keagamaan 

Terhadap Peningkatan Akhlak Dan Ibadah Siswa Kelas XI Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang. 

 

 
14 E, Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: PT Bumi Aksara 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah kegiatan keagamaan berpengaruh terhadap peningkatan akhlak 

siswa (studi kasus kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 

Palembang)? 

2. Apakah kegiatan keagamaan berpengaruh terhadap peningkatan ibadah 

siswa (studi kasus kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 

Palembang)? 

3. Apakah penerapan kegiatan keagamaan berpengaruh terhadap peningkatan 

akhlak dan ibadah siswa (Studi kasus kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 1 Palembang)? 

E. Tujuan Dan Manfaat Penilitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan keagamaan terhadap peningkatan 

akhlak siswa (studi kasus kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 1 Palembang) 

2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan keagamaan terhadap peningkatan 

ibadah siswa (studi kasus kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 1 Palembang) 

3. Untuk menganalisis kegiatan keagamaan berpengaruh terhadap peningkatan 

akhlak dan ibadah siswa (studi kasus kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 1 Palembang) 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 

terutama tenaga pendidik profesional yang bertugas membina kegiatan 

keagamaan dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada terhadap 



14 
 

 
 

akhlak dan ibadah siswa. Selain itu, Diharapkan tenaga pendidik kegiatan 

keagamaan dapat menanggulangi permasalahan terhadap akhlak dan ibadah 

peserta didik khususnya pendidikan (studi kasus kelas XI Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang). 
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